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Abstrak

Kemiskinan adalah masalah global yang mempengaruhi negara-negara di seluruh spektrum
ekonomi. Negara-negara berkembang dan berpenghasilan tinggi telah mengembangkan strategi
anti-kemiskinan yang berbeda untuk mengatasi tantangan ini. Penelitian ini bertujuan untuk
membandingkan pendekatan yang digunakan oleh kedua jenis negara dalam memerangi
kemiskinan. Negara-negara berkembang cenderung mengutamakan program-program
pemberian bantuan langsung kepada individu dan keluarga yang miskin. Program-program ini
sering kali difokuskan pada penyediaan kebutuhan dasar seperti makanan, pendidikan, dan
perawatan kesehatan. Selain itu, upaya dilakukan untuk meningkatkan akses masyarakat
terhadap pelatihan keterampilan dan lapangan kerja. Di sisi lain, negara-negara berpenghasilan
tinggi cenderung menerapkan pendekatan yang lebih terdiversifikasi. Mereka sering memiliki
sistem jaminan sosial yang kuat, yang mencakup tunjangan pengangguran, tunjangan anak, dan
layanan kesehatan yang luas. Selain itu, mereka juga fokus pada peningkatan akses pendidikan
dan pelatihan untuk membantu individu keluar dari lingkaran kemiskinan. Meskipun kedua jenis
negara memiliki pendekatan yang berbeda, keduanya menghadapi tantangan yang serupa
dalam memerangi kemiskinan, seperti ketidaksetaraan ekonomi dan akses terhadap sumber
daya. Oleh karena itu, penting bagi mereka untuk terus bertukar pengetahuan dan pengalaman
guna mengembangkan strategi yang lebih efektif dalam memerangi kemiskinan secara global.
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PENDAHULUAN

Kemiskinan merupakan salah satu tantangan sosial yang paling mendesak di dunia saat ini.
Meskipun telah ada kemajuan yang signifikan dalam mengurangi tingkat kemiskinan secara
global dalam beberapa dekade terakhir, namun masih banyak individu dan keluarga yang
terjebak dalam lingkaran kemiskinan yang mengancam kehidupan mereka setiap hari. Baik
di negara-negara berkembang maupun di negara-negara berpenghasilan tinggi, kemiskinan
masih menjadi masalah yang kompleks dan sulit diatasi sepenuhnya.

Negara-negara berkembang, dengan sumber daya yang terbatas dan tantangan struktural
yang beragam, sering kali berjuang keras dalam upaya mereka untuk mengurangi tingkat
kemiskinan. Faktor-faktor seperti kurangnya infrastruktur, ketidakstabilan politik, dan
ketidaksetaraan ekonomi menjadi hambatan utama dalam upaya mereka untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Di sisi lain, negara-negara berpenghasilan tinggi
menghadapi  tantangan yang berbeda dalam memerangi kemiskinan, seperti
ketidaksetaraan pendapatan yang semakin meningkat dan masalah ketergantungan pada
sistem kesejahteraan.

Dalam konteks ini, perbandingan strategi anti-kemiskinan antara negara-negara
berkembang dan berpenghasilan tinggi menjadi sangat penting. Memahami pendekatan
yang digunakan oleh kedua jenis negara ini dapat memberikan wawasan yang berharga
tentang efektivitas kebijakan dan program-program yang telah diimplementasikan, serta
membantu dalam identifikasi praktik terbaik yang dapat diadopsi secara lintas-batas untuk
meningkatkan hasil anti-kemiskinan.

Penelitian ini bertujuan untuk secara komprehensif membandingkan strategi anti-
kemiskinan yang diterapkan oleh negara-negara berkembang dan berpenghasilan tinggi.
Dengan menganalisis pendekatan yang digunakan oleh kedua jenis negara ini, diharapkan
dapat teridentifikasi pola-pola umum, perbedaan kunci, serta pelajaran yang dapat dipetik
untuk meningkatkan efektivitas program anti-kemiskinan di seluruh dunia.

Melalui penelitian ini, diharapkan akan terungkap bagaimana faktor-faktor seperti
kebijakan publik, struktur sosial, dan ketersediaan sumber daya mempengaruhi strategi
anti-kemiskinan di negara-negara dengan tingkat penghasilan yang berbeda. Selain itu,
akan dianalisis juga dampak dari berbagai strategi tersebut terhadap pengurangan
kemiskinan, inklusi sosial, dan pemberdayaan masyarakat secara keseluruhan.

Dengan demikian, pemahaman yang lebih baik tentang perbandingan strategi anti-
kemiskinan antara negara-negara berkembang dan berpenghasilan tinggi dapat
memberikan kontribusi yang signifikan dalam upaya global untuk mencapai tujuan
pembangunan berkelanjutan, khususnya dalam hal mengakhiri kemiskinan secara
menyeluruh dan mewujudkan masyarakat yang lebih adil dan berkelanjutan.



Pada akhirnya, tujuan utama dari perbandingan strategi anti-kemiskinan ini adalah untuk
memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang apa yang telah berhasil dan apa
yang belum dalam upaya global untuk mengatasi kemiskinan. Dengan mempertimbangkan
berbagai konteks ekonomi, politik, sosial, dan budaya di mana strategi anti-kemiskinan
diimplementasikan, diharapkan bahwa penelitian ini akan memberikan pandangan yang
lebih holistik dan terinci tentang kompleksitas masalah kemiskinan.

Sementara banyak penelitian telah dilakukan tentang strategi anti-kemiskinan baik di
negara-negara berkembang maupun berpenghasilan tinggi secara terpisah, masih sedikit
penelitian yang secara langsung membandingkan pendekatan kedua jenis negara ini. Oleh
karena itu, penelitian ini diharapkan dapat mengisi celah pengetahuan ini dan memberikan

kontribusi yang berharga dalam literatur tentang pembangunan global dan kebijakan
publik.

Selain itu, pemahaman yang lebih baik tentang perbandingan strategi anti-kemiskinan ini
juga dapat memberikan dasar yang lebih kokoh bagi pembuat kebijakan, praktisi
pembangunan, dan organisasi internasional untuk merancang dan melaksanakan program-
program yang lebih efektif dan berkelanjutan dalam memerangi kemiskinan. Dengan
demikian, penelitian ini memiliki potensi untuk memiliki dampak yang signifikan dalam
upaya global untuk mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan PBB, terutama Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (SDG) yang ke-1, yaitu mengakhiri kemiskinan dalam semua
bentuknya di mana pun.

Dalam konteks yang lebih luas, penelitian ini juga dapat memberikan kontribusi yang
signifikan dalam memperkuat dialog antarbangsa tentang bagaimana memperbaiki
efektivitas program anti-kemiskinan, meningkatkan kerjasama internasional, dan
mempromosikan pembangunan yang inklusif dan berkelanjutan di seluruh dunia.

Dengan demikian, perbandingan strategi anti-kemiskinan di negara-negara berkembang
dan berpenghasilan tinggi bukan hanya merupakan kajian akademis semata, tetapi juga
merupakan langkah penting dalam mendukung upaya global untuk menciptakan dunia
yang lebih adil, sejahtera, dan berkelanjutan bagi semua orang.

Latar Belakang

Kemiskinan merupakan salah satu tantangan terbesar yang dihadapi manusia di seluruh
dunia. Meskipun telah terjadi penurunan signifikan dalam tingkat kemiskinan global
selama beberapa dekade terakhir, namun masalah ini masih menjadi fokus utama dalam
agenda pembangunan internasional. Data dari Organisasi Pangan dan Pertanian
Perserikatan Bangsa-Bangsa (FAO) menunjukkan bahwa pada tahun 2018, sekitar 8,9%
populasi dunia (sekitar 689 juta orang) hidup dalam kondisi ekstrem kemiskinan, dengan
mayoritas terdapat di negara-negara berkembang.
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Negara-negara berkembang, yang sering kali memiliki tingkat pertumbuhan ekonomi yang
lebih lambat dan infrastruktur yang kurang berkembang, sering kali mengalami tantangan
yang lebih besar dalam memerangi kemiskinan dibandingkan dengan negara-negara
berpenghasilan tinggi. Faktor-faktor seperti ketidakstabilan politik, konflik bersenjata,
kurangnya akses terhadap pendidikan dan layanan kesehatan, serta ketidaksetaraan
ekonomi, semuanya berkontribusi pada memperburuk kondisi kemiskinan di negara-negara
berkembang.

Di sisi lain, negara-negara berpenghasilan tinggi, sementara berhasil dalam mengurangi
tingkat kemiskinan relatif di dalam negeri mereka, masih dihadapkan pada tantangan yang
serupa, meskipun dalam konteks yang berbeda. Ketidaksetaraan ekonomi yang semakin
meningkat, pertumbuhan angka kemiskinan tersembunyi di kalangan kelompok rentan,
dan tantangan integrasi sosial bagi mereka yang terpinggirkan dari kemakmuran ekonomi
menjadi perhatian utama.

Sebagai tanggapan atas kompleksitas masalah ini, negara-negara di seluruh spektrum
ekonomi telah mengembangkan berbagai strategi anti-kemiskinan. Namun, pendekatan
yang efektif dalam mengatasi kemiskinan tidak selalu sama di setiap konteks. Strategi yang
berhasil di suatu negara mungkin tidak sepenuhnya dapat diterapkan di negara lain
karena perbedaan dalam kondisi sosial, ekonomi, politik, dan budaya.

Oleh karena itu, pemahaman yang lebih mendalam tentang perbedaan strategi anti-
kemiskinan yang diterapkan oleh negara-negara berkembang dan berpenghasilan tinggi
menjadi sangat penting. Dengan membandingkan pendekatan yang digunakan oleh kedua
jenis negara ini, kita dapat mengidentifikasi praktik terbaik, belajar dari kegagalan, dan
mengembangkan panduan yang lebih baik dalam upaya global untuk mengakhiri
kemiskinan dalam segala bentuknya.

Dalam konteks ini, penelitian yang menyeluruh dan mendalam tentang perbandingan
strategi anti-kemiskinan di negara-negara berkembang dan berpenghasilan tinggi menjadi
krusial. Dengan demikian, artikel ini bertujuan untuk mengisi celah pengetahuan ini dengan
menganalisis secara komprehensif berbagai pendekatan yang telah diterapkan oleh kedua
jenis negara tersebut, serta mengeksplorasi faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan
atau kegagalan dari strategi-strategi tersebut. Selain itu, perbandingan strategi anti-
kemiskinan antara negara-negara berkembang dan berpenghasilan tinggi juga menjadi semakin
penting dalam konteks globalisasi dan interkoneksi yang semakin meningkat. Dalam era di mana
informasi, teknologi, dan modal bergerak secara bebas di seluruh dunia, tantangan kemiskinan tidak
lagi terbatas pada batas-batas negara tertentu. Masalah kemiskinan di suatu negara dapat memiliki
dampak yang meluas secara regional maupun global, baik melalui migrasi manusia, penyebaran
penyakit, atau bahkan ketegangan politik dan konflik.

Selain itu, kerja sama internasional dalam mengatasi kemiskinan juga menjadi semakin
penting dalam menghadapi tantangan yang semakin kompleks ini. Negara-negara



berkembang dan berpenghasilan tinggi harus saling berbagi pengalaman, pengetahuan,
dan sumber daya dalam rangka mengembangkan strategi anti-kemiskinan yang lebih
efektif dan berkelanjutan. Dalam konteks ini, pemahaman yang lebih baik tentang
perbedaan dan kesamaan dalam pendekatan anti-kemiskinan antara negara-negara
berkembang dan berpenghasilan tinggi akan membantu memperkuat kerja sama
internasional dan mempercepat kemajuan menuju pencapaian Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan PBB.

Dengan demikian, artikel ini tidak hanya bertujuan untuk menyajikan analisis
komprehensif tentang strategi anti-kemiskinan di negara-negara berkembang dan
berpenghasilan tinggi, tetapi juga untuk mendorong dialog yang lebih luas dan mendalam
tentang bagaimana komunitas internasional dapat bekerja sama dalam mengatasi
masalah yang kompleks ini. Melalui pemahaman yang lebih baik tentang tantangan dan
peluang yang dihadapi oleh negara-negara dengan tingkat penghasilan yang berbeda, kita
dapat memperkuat kerjasama global dalam upaya untuk menciptakan dunia yang lebih
adil, sejahtera, dan berkelanjutan bagi semua orang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini akan menggunakan pendekatan komparatif untuk membandingkan strategi anti-
kemiskinan di negara-negara berkembang dan berpenghasilan tinggi. Pendekatan komparatif
dipilih karena memungkinkan untuk menganalisis perbedaan dan kesamaan dalam strategi anti-
kemiskinan di berbagai konteks ekonomi, politik, sosial, dan budaya. Penelitian ini akan
menggabungkan analisis kuantitatif dan kualitatif untuk mendapatkan pemahaman yang
komprehensif tentang strategi anti-kemiskinan yang digunakan oleh kedua jenis negara tersebut.

1. Pengumpulan Data: a. Data Kuantitatif: Data kuantitatif akan diperoleh dari berbagai
sumber, termasuk database internasional seperti World Bank, International Monetary Fund
(IMF), dan Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB). Data ini akan mencakup indikator
kemiskinan, tingkat pengangguran, akses terhadap pendidikan dan layanan kesehatan,
serta berbagai variabel ekonomi dan sosial lainnya. b. Data Kualitatif: Data kualitatif akan
diperoleh melalui studi literatur, laporan pemerintah, dan dokumen kebijakan dari negara-
negara berkembang dan berpenghasilan tinggi. Wawancara dengan pakar pembangunan
dan praktisi anti-kemiskinan juga akan dilakukan untuk mendapatkan wawasan yang lebih
mendalam tentang implementasi strategi anti-kemiskinan di lapangan.

2. Analisis Data: a. Analisis Kuantitatif: Data kuantitatif akan dianalisis menggunakan metode
statistik deskriptif dan inferensial untuk mengidentifikasi tren dan pola-pola dalam strategi
anti-kemiskinan di negara-negara berkembang dan berpenghasilan tinggi. Analisis regresi
juga dapat digunakan untuk mengevaluasi hubungan antara berbagai variabel ekonomi
dan sosial dengan tingkat kemiskinan. b. Analisis Kualitatif: Data kualitatif akan dianalisis
menggunakan pendekatan kualitatif seperti analisis isi dan teknik penafsiran kualitatif.
Data kualitatif akan digunakan untuk memahami konteks sosial, politik, dan budaya di



mana strategi anti-kemiskinan diimplementasikan, serta untuk mengidentifikasi faktor-
faktor yang mempengaruhi keberhasilan atau kegagalan dari strategi-strategi tersebut.

3. Komparatif dan Interpretasi: Data kuantitatif dan kualitatif akan dibandingkan secara
komprehensif untuk mengidentifikasi perbedaan dan kesamaan dalam strategi anti-
kemiskinan di negara-negara berkembang dan berpenghasilan tinggi. Hasil analisis akan
diinterpretasikan untuk mengidentifikasi praktik terbaik, belajar dari kegagalan, dan
mengembangkan rekomendasi kebijakan yang lebih baik dalam memerangi kemiskinan.

4. Validasi: Hasil penelitian akan divalidasi melalui proses peer review oleh ahli pembangunan
internasional dan praktisi anti-kemiskinan. Feedback dari reviewer akan digunakan untuk
memperbaiki metodologi dan interpretasi hasil penelitian.

Dengan menggunakan pendekatan ini, diharapkan penelitian ini dapat memberikan pemahaman
yang mendalam tentang perbandingan strategi anti-kemiskinan di negara-negara berkembang dan
berpenghasilan tinggi, serta memberikan kontribusi yang signifikan dalam literatur tentang
pembangunan global dan kebijakan publik.

PEMBAHASAN

Artikel ini membahas secara komprehensif perbandingan strategi anti-kemiskinan di
negara-negara berkembang dan berpenghasilan tinggi. Pembahasan ini mencakup analisis
mendalam tentang pendekatan yang digunakan oleh kedua jenis negara dalam mengatasi
masalah kemiskinan, faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan atau kegagalan dari
strategi-strategi tersebut, serta implikasi dari temuan-temuan ini dalam konteks
pembangunan global.

1. Analisis Pendekatan Anti-Kemiskinan: a. Negara Berkembang: Negara-negara
berkembang sering kali mengutamakan program-program pemberian bantuan
langsung kepada individu dan keluarga yang miskin. Program-program ini sering
kali difokuskan pada penyediaan kebutuhan dasar seperti makanan, pendidikan,
dan perawatan kesehatan. Selain itu, upaya dilakukan untuk meningkatkan akses
masyarakat terhadap pelatihan keterampilan dan lapangan kerja. b. Negara
Berpenghasilan  Tinggi: Negara-negara berpenghasilan tinggi cenderung
menerapkan pendekatan yang lebih terdiversifikasi. Mereka sering memiliki sistem
jaminan sosial yang kuat, yang mencakup tunjangan pengangguran, tunjangan
anak, dan layanan kesehatan yang luas. Selain itu, mereka juga fokus pada
peningkatan akses pendidikan dan pelatihan untuk membantu individu keluar dari
lingkaran kemiskinan.

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Strategi Anti-Kemiskinan: a.
Konteks Ekonomi: Kondisi ekonomi suatu negara, termasuk tingkat pertumbuhan
ekonomi, struktur ekonomi, dan tingkat ketimpangan pendapatan, sangat
mempengaruhi keberhasilan strategi anti-kemiskinan. b. Kestabilan Politik:
Kestabilan politik dan konsistensi kebijakan juga memainkan peran penting dalam



menentukan efektivitas strategi anti-kemiskinan. c. Akses Terhadap Sumber Daya:
Akses terhadap sumber daya manusia, infrastruktur, dan modal juga menjadi faktor
penentu dalam keberhasilan strategi anti-kemiskinan. d. Faktor Sosial dan Budaya:
Faktor-faktor sosial dan budaya, seperti gender, etnisitas, dan agama, juga dapat
mempengaruhi implementasi strategi anti-kemiskinan.

3. Implikasi dan Rekomendasi Kebijakan: a. Pertukaran Pengetahuan: Penting bagi
negara-negara berkembang dan berpenghasilan tinggi untuk terus bertukar
pengetahuan dan pengalaman guna mengembangkan strategi yang lebih efektif
dalam memerangi kemiskinan secara global. b. Penguatan Kerjasama Internasional:
Kerja sama internasional dalam mengatasi kemiskinan juga menjadi semakin
penting dalam menghadapi tantangan yang semakin kompleks ini. Negara-negara
harus saling berbagi pengalaman, pengetahuan, dan sumber daya dalam rangka
mengembangkan strategi anti-kemiskinan yang lebih efektif dan berkelanjutan. c.
Prioritas Pembangunan Inklusif: Dalam upaya memerangi kemiskinan, prioritas
pembangunan inklusif yang memperhatikan kepentingan semua lapisan masyarakat
harus ditekankan. Hal ini meliputi akses terhadap pendidikan, layanan kesehatan,
pekerjaan yang layak, dan peluang ekonomi yang merata.

Melalui analisis ini, kita dapat menyimpulkan bahwa meskipun terdapat perbedaan dalam
pendekatan anti-kemiskinan antara negara-negara berkembang dan berpenghasilan tinggi,
namun terdapat juga pola-pola umum dan pelajaran yang dapat dipetik untuk
meningkatkan efektivitas program anti-kemiskinan di seluruh dunia. Dengan
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan strategi anti-kemiskinan
dan merekomendasikan langkah-langkah kebijakan yang tepat, kita dapat mempercepat
kemajuan menuju pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan PBB, khususnya dalam
hal mengakhiri kemiskinan dalam semua bentuknya di mana pun.

KESIMPULAN

Dari analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa perbandingan strategi anti-
kemiskinan di negara-negara berkembang dan berpenghasilan tinggi mengungkapkan
kompleksitas yang melibatkan berbagai faktor ekonomi, politik, sosial, dan budaya.
Meskipun terdapat perbedaan dalam pendekatan yang digunakan oleh kedua jenis negara
ini, namun juga terdapat pola-pola umum dan pelajaran yang dapat dipetik untuk
meningkatkan efektivitas program anti-kemiskinan di seluruh dunia.

Pertama, perbandingan tersebut menyoroti pentingnya mempertimbangkan konteks sosial
dan ekonomi yang unik di setiap negara dalam merancang strategi anti-kemiskinan.
Negara-negara berkembang sering kali dihadapkan pada tantangan struktural yang
berbeda, seperti kurangnya infrastruktur, ketidakstabilan politik, dan ketidaksetaraan
ekonomi yang tinggi. Oleh karena itu, pendekatan yang sukses dalam mengatasi kemiskinan



di negara berkembang cenderung lebih fokus pada penyediaan kebutuhan dasar dan
peningkatan akses terhadap sumber daya ekonomi.

Kedua, perbandingan ini menunjukkan bahwa negara-negara berpenghasilan tinggi sering
memiliki keuntungan dalam hal sumber daya dan infrastruktur yang lebih baik, serta sistem
jaminan sosial yang kuat. Oleh karena itu, pendekatan anti-kemiskinan di negara
berpenghasilan tinggi cenderung lebih terdiversifikasi, dengan penekanan pada program-
program jaminan sosial dan peningkatan akses terhadap pendidikan dan pelatihan.

Namun demikian, terdapat juga pola-pola umum yang dapat diamati dalam kedua jenis
negara ini. Salah satunya adalah pentingnya kerja sama internasional dalam mengatasi
kemiskinan. Tantangan kemiskinan tidak lagi terbatas pada batas-batas negara tertentu,
dan solusi yang efektif memerlukan kerjasama antar negara dengan berbagai tingkat
penghasilan. Pertukaran pengetahuan, pengalaman, dan sumber daya antara negara-
negara berkembang dan berpenghasilan tinggi dapat memperkuat upaya global dalam
memerangi kemiskinan.

Dengan demikian, kesimpulan utama dari artikel ini adalah perlunya pendekatan yang
holistik dan inklusif dalam memerangi kemiskinan secara global. Perbedaan dalam strategi
anti-kemiskinan antara negara-negara berkembang dan berpenghasilan tinggi tidak boleh
diabaikan, namun juga harus diakui bahwa terdapat pelajaran berharga yang dapat dipetik
dari kedua jenis negara ini. Dengan memahami faktor-faktor yang mempengaruhi
keberhasilan atau kegagalan strategi anti-kemiskinan, serta dengan memperkuat kerja
sama internasional, kita dapat menciptakan dunia yang lebih adil, sejahtera, dan
berkelanjutan bagi semua orang.
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